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ABSTRAK 
                Papua adalah sebuah provinsi di Indonesia yang terletak di pulau Nugini bagian barat atau west New Guinea. Papua juga sering disebut sebagai Papua Barat karena Papua bisa 

merujuk kepada seluruh pulau Nugini termasuk belahan timur negara tetangga, east New Guinea atau Papua Nugini. Provinsi Papua sebelumnya bernama Irian Jaya yang mencakup 

seluruh wilayah Pulau Papua. Sejak tahun 2003 dibagi menjadi dua provinsi, dengan bagian timur tetap memakai nama Papua sedangkan bagian baratnya memakai nama Papua 

Barat (Pabar). Provinsi Papua memiliki luas 312.224,37 km2 dan merupakan provinsi terbesar dan terluas pertama di Indonesia. Mengenai permasalahan ekonomi, pertumbuhan ekonomi 

Papua terkususnya kabupaten Jayawijaya cukup tinggi dengan pembangunan investasi juga cepat, namun angka pengangguran sangat tinggi. . Oleh karena itu sangat disayangkan 

masyarakat setempat tidak dapat memanfaatkan  potensi pariwisata, pertanian dan pertambangan yang sangat besar ini dan Tentu ini akan menjadi permasalahan-permasalahan sosial 

berikutnya dan angka penganngguran akan menjadi semakin tinggi. Jayawijaya merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Papua yang terletak di wilayah Pegunungan Tengah. 

Kabupaten Jayawijaya menjadi titik pusat aktivitas perekonomian di Pegunungan Tengah karena semua komoditi perdagangan yang didistribusikan ke kabupaten-kabupaten pemekaran di 

wilayah Pegunungan Tengah yang lain terpusat di Kota Wamena. Meskipun menjadi pusat perekonomian di Pegunungan Tengah, namun angka kemiskinan di Kabupaten Jayawijaya 

masih cukup tinggi. Hal ini dapat terlihat dari tingkat keluarga prasejahtera menurut presentase mencapai 74,48 % yang artinya hampir dari ¾ penduduk di Kabupaten Jayawijaya masih 

hidup dibawah garis kemiskinan (BPS Jayawijaya, 2016).  Jika dipehatikan dengan baik masyarakat memproduksi buah merah masih diluar ruangan terbuka dengan fasilitas tdk memadai 

proses produksi buah merah sehingga produksi buah merah uang dikembangkan oleh masyarakat kampung yiwiki belum memikiliki standar kesehatan yang baik.           Hal ini disebabkan 

oleh berbagai faktor antara lain  kerena kurangnya fasilitas yang tersedia untuk mampu meningkatkan system ketrampilan dalam mempoduksi buah merah. Padahal jika adanya fasilitas 

yang mampu mendukung pengembangan masyarakat maka masyrakat mampu memproduksi buah merah dengan kualitas yang baik sehingga dapat meningkat dan taraf hidup masyarakat 

dapat menjadi lebih baik, hal inipun  dapat turut membantu angka penagangguran dan kemiskinan di Papua terkusus Kabupaten Jayawijaya. 

 

ABSTRACT 
 
Papua is a province in Indonesia which is located on the western island of New Guinea or west New Guinea. Papua is also often referred to as West Papua because Papua can refer to the entire island of New Guinea 

including the eastern hemisphere of the neighboring country, east New Guinea or Papua New Guinea. Papua Province was previously named Irian Jaya which covers the entire territory of Papua Island. Since 2003 it has 

been divided into two provinces, with the eastern part still using the name Papua while the western part using the name West Papua (Pabar). Papua Province has an area of 312,224.37 km2 and is the first largest and 

largest province in Indonesia. Regarding economic problems, Papua's economic growth, especially in the Jayawijaya district, is quite high with fast investment development, but the unemployment rate is very high. . 

Therefore, it is very unfortunate that the local community cannot take advantage of this huge potential for tourism, agriculture and mining. Of course, this will become the next social problems and the unemployment rate 

will be even higher. Jayawijaya is one of the regencies in Papua Province which is located in the Central Mountains region. Jayawijaya Regency is the center point of economic activity in the Central Highlands because all 

trade commodities distributed to the newly created regencies in the other Central Highlands regions are concentrated in the City of Wamena. Even though it is the center of the economy in the Central Mountains, the 

poverty rate in Jayawijaya Regency is still quite high. This can be seen from the level of underprivileged families according to the percentage reaching 74.48%, which means that almost ¾ of the population in Jayawijaya 

Regency still live below the poverty line (BPS Jayawijaya, 2016). If you pay close attention, the red fruit producing community is still outdoors with inadequate facilities for the red fruit production process so that the 

production of red fruit developed by the Yiwiki village community does not yet have good health standards. This is caused by various factors, among others due to the lack of available facilities to be able to improve the skill 

system in producing red fruit. In fact, if there are facilities capable of supporting community development, the community will be able to produce red fruit of good quality so that it can increase and the standard of living of 

the people can be better, even this can help help unemployment and poverty rates in Papua, especially in Jayawijaya Regency. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

VII 
 
 
 



 
 
 
 



TUGAS AKHIR

HISKIA RICHARDO BLESS
61160084

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR FALKUTAS ARSITEKTURDAN DESAIN
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA YOGYAKARTA

2023

PABRIK PENGOLAHAN BUAH MERAH DIKABUPATEN JAYAWIJAYA, PAPUA
(BERBASIS INDUSTRI MENENGAH DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR INDUSTRIAL)



KERANGKA BERPIKIR

TUGAS AKHIR-PABRIK BUAH MERAH [HISKIA RICHARDO BLESS-61160084]

LATAR BELAKANG

Profisi Papua.

Jumlah kemiskinan di Kabupaten
Jayawijaya Meningkat.

Potensi Buah Merah dikampung Yiwika, 
Kecamatan Karulu Kab. Jayawijaya

Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura 
Provinsi Papua memprediksi hasil produksi 
buah merah terus mengalami peningkatan

FENOMENA

Produksi Dari kab. jayawijawa
berkurang.

Masyarakat Masih Minim
Pengetahuan dalam 
memproduksi buah merah

masyarakat masih memilih 
berkerja sebagai patani biasa 

Nilai jual olahan buah merah
menjadi mahal  

masyarakat masih menjual buah
merah dipasar 

masyarakat belum memanfaatkan
buah merah dengan maksimal.

Tanaman buah merah hanya
dijadikan tempat peneduh dan
buahnya dijual dipasar 

Produksi Menurun karena
kurangnya fasilitas pendukung

Produksi Olahan Buah merah
tidak sesuai standar kesehatan. 

Masyarakat kekurang wadah
atau ruang yang dapat mengem-
bangkan hasil olahan buah merah

Tingkat higenitas olahan buah-
merah Belum sesuai SNI

PERMASALAHAN TUJUAN

PENGUMPULAN DATA

Menggunakan deskripsi
kualitatif dan kuantatif 

PRIMER

Observasi mengetahui eksisting

Dokumentasi

Mendatangi Dinas-Dinas terkait 

SEKUNDER

RDRT kabupaten Jayawijaya.

BPS kabupaten Jayawijaya.

Buku, artikel, jurnal Tugas Akhir 
dan internet yang berkaitan dengan 
judul.  

(RTRW) Prov.Papua tahun 2014-2034   

Kriteria Pemilihan Site

TINJAUAN LOKASI

Pro l Site Terpilih

Menggunakan deskripsi

STUDI LITERATUR

Buah Merah

Studi PresidenPerformansi

Besaran Ruang

Kebutuhan Ruang

ANALISIS

PROGRAM RUANG

Kriteria Pemilihan Site

Pro I Site terpilihKondisi Eksisting Site Terpilih 
Potensi Site

Konteks Site terpilih

Pencahayaan 
Angin  
Site to View
Utilitas
Gaya bangunan
Sirkulasi
Kebisingan

KONSEP

Zonasi Bangunan

Sirkulasi

Masa Bangunan

Penggunaan Material

Struktur Bangunan

Utilitas Bangunan 

Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura 
Provinsi Papua akan mengembangkan 
lahan buah merah seluas 109 hertar 
dikabupaten Jayawijaya.

      Merancang Pabrik Pengolahan 
Buah Merah Berbasis Industri 
Menengah Dengan Pendekatan 
Arsitektur Industrial dimana dapat 
mendukung  petani/masyarakat untuk 
memproduksi dan mengembangkan 
berbagai hasil olahan Buah sesuai 
dengan standar kesehatan pangan 
dengan tujuan tetap menjaga higenitas 
olahan buah merah sehingga hal ini 
dapat mampu memperbaiki Produksi 
buah merah dan kondisi perokonomian 
dikampung yiwika Kabupaten 
Jayawijaya 

Industri Pengolahan
Pengolahan Makanan
GMP

Pengolahan Sari Buah Merah 
Pengolahan Mie Buah Merah

  Pengolahan Healty Drink
  Mesin Pengolahan
  Limbah Buah Merah

Pemasaran

- Aktivitas Penunjang

Pariwisata
Arsitektur Industrial

Kondisi Sekitar Site
Analisis Site 
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LATAR BELAKANG

Provinsi Papua merupakan salah satu daerah yang memiliki keragaman sumber daya hayati 
yang cukup tinggi, termasuk sumber  Tumbuhan Herbal lokal. Sumber Tumbuhan Herbal lokal Papua 
yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber vitamin adalah Mahkota Dewa, Buah matona, 
buah Merah dan Daun Gatal.  Kesehatan yang berasal Papua. BuahBuah merah merupakan tanaman

90% luasan Buah Merah terdapat di Papua dari 95% luasan Buah Merah di Indonesia. 

Merah merupakan bahan makanan kesehatan yang sering di konsumsi masyarakat lokal di papua, buah
merah juga memiliki banyak manfaat bagi kesehatan.

Indonesia
Provinsi Papua & Papua Barat
Kabupaten Jayawijaya

Kabupaten Jayawijaya adalah salah satu kabupaten di provinsi Papua 
Pegunungan, Indonesia yang terletak di kawasan Pegunungan Tengah. 
Ibu kota kabupaten ini terletak di Wamena yang terletak di Lembah 
Baliem. Lembah Baliem lebih terkenal sehingga banyak orang menyebut 
Lembah Baliem identik dengan Jayawijaya atau Wamena.

TUGAS AKHIR-PABRIK BUAH MERAH

Luas Total           : 7.031,00 km2
Populasi (2020) 
       Total             : 272.984 jiwa
       Kepadatan : 38,83/km2

40 Distrik

328 Desa
4 Kelurahan

Topogra : tinggi & rendah
Iklim : Hutan Hujan Tropis

KABUPATEN Jayawijaya, PROVINSI PAPUA

2Provinsi Papua memiliki luas 312.224,37 km  dan merupakan provinsi terbesar dan terluas pertama di 
Indonesia. Mengenai permasalahan ekonomi, pertumbuhan ekonomi Papua terkususnya kabupaten 
Jayawijaya cukup tinggi dengan pembangunan investasi juga cepat, namun angka pengangguran sangat 
tinggi.

Kabupaten Jayawijaya menjadi titik pusat aktivitas perekonomian di Pegunungan Tengah karena 
semua komoditi perdagangan yang didistribusikan ke kabupaten-kabupaten pemekaran di wilayah 
Pegunungan Tengah yang lain terpusat di Kota Wamena. Meskipun menjadi pusat perekonomian di 
Pegunungan Tengah, namun angka kemiskinan di Kabupaten Jayawijaya masih cukup tinggi. Hal ini 
dapat terlihat dari tingkat keluarga prasejahtera menurut presentase mencapai 74,48 % yang artinya 
hampir dari ¾ penduduk di Kabupaten Jayawijaya masih hidup dibawah garis kemiskinan (BPS 
Jayawijaya, 2016).  

Angka Kemiskinan di Jayawijaya

Kampung Yiwika, Distrik Kurulu, Kabupaten Jayawijaya yang cukup terkenal dengan objek 
wisata MUMI (Mayat kepala suku yang diawetkan). 

Potensi buah merah di Kampung Yiwika ini belum dimanfaatkan dengan maksimal. Pohon buah 
merah hanya dijadikan sebagai tanaman peneduh dan buahnya hanya dijual mentah ke pasar 
tradisional

Dimana respon maupun animo masyarakat masih sangat tinggi. Dilain pihak, areal pengolaan buah 
merah terus mengalami penambahan di seluruh Papua. Semuel mengatakan, instansinya baru-baru 
ini mengembangkan buah merah pada lahan seluas 546 hektar yang tersebar di seluruh Bumi 
Cenderawasih

Potensi Buah Merah
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PEMBUATAN SARI BUAH MERAH SECARA TRADISIONAL

Pemotongan dan Pemisahan biji Pengemasan

Pengukusan Pemotongan dan Pemisahan biji

Potensi Buah Merah

LATAR BELAKANG

Produk buah merah tak hanya dipasarkan di wilayah Papua seperti Kota dan Kabupaten Jayapura, 
namun juga ke provinsi lain di antaranya Papua Barat, Makassar Sulawesi Selatan, Ambon hingga 
ke provinsi di Pulau Jawa. Permintaan pasar juga datang dari dari luar negeri di antaranya Singapura

POTENSI BUAH MERAH SEBAGAI TUMBUHAN HERBAL   
DI KABUPATEN JAYAWIJAYA.   

TUMBUHAN HERBAL Papua adalah Tumbuhan yang diproduksi di Papua dengan tujuan 
e k o n o m i a t a u p r o d u k s i

POTENSI BUAH MERAH

Tanaman herbal adalah tumbuhan yang telah diidentifikasi dan diketahui berdasarkan pengamatan 
manusia memiliki senyawa yang bermanfaat untuk mencegah, menyembuhkan penyakit, melakukan 
fungsi biologis tertentu, hingga mencegah serangan serangga dan jamur.

Dapat Tumbuh di 
Ditanah yang lembah dan dingin

Syarat Agronomi
 Sederhana

Pemanenan Tidak 
Bergantung Musim

Kandungan Nutrisi 
Baik untuk Kesehatan Nilai Jual Yang

 Membaik

1. Dipotong-potong agar mudah masuk dandang.
2. Dipotong-potong agar mudah masuk dandang.

3. Dikukus hingga biji buah mudah dilepas dari mesokarp.

4. Hasil rebusan, setelah dingin, biji dirontokkan dari mesokarp.

5. Diperas untuk mendapatkan pasta.

6. Pemerasan diulang hingga kulit biji yang putih terlihat.

7. Dengan api kecil, maksimum 40°C pasta dipanaskan hingga keluar minyak.

8. Minyak yang keluar diseroki lalu disaring.

9. Diendapkan selama 1/2 jam.

10. Minyak disaring ulang agar tidak tercampur pasta.

11. Dengan menggunakan senter endapan terlihat jelas.

12. Disaring dan diendapkan kembali selama 24 jam.

13. Minyak kembali disaring agar betul-betul terbebas dari pasta.

14. Minyak dipanaskan ulang dengan api kecil untuk menghilangkan air.

15 Minyak buah merah dikemas dalam botol gelap agar tak tembus sinar matahari untuk 
menghindari terurainya betakaroten.
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FENOMENA

Krisis Pangan akibat pandemi COVID 19 di Kabupaten MimikaPENGOLAHAN BUAH MERAH MASIH RELATIF RENDAH DI KABUPATEN JAYAWIJAYA
1. Kurangnya Pengetahuan tentang Pengolahan Buah Merah 

Timika

1
2

5
4

No Kabupaten Luas Buah Merah
ha %

Jayapura

Puncak Jaya

Nabire

  232.151

 50.504

219.959

 19.362

25,9

2,8

4,6

3,6

3 Jayawijaya  83.189 8,0

Tanaman Buah Merah di Kabupaten Jayawijaya memiliki  
potensi besar dalam menghasilkan produktivitas yang 

 1 Hektar = 16-20 rumpun  
1 Rumpun =15 buah-30 buah

Produksi sari buah sebesar
10-12 liter/ha/tahun (Bintoro et al, 2017).

83.189 x 225 = 18, 717,525 lt 
 600 buah x 375ml = 225 lt/hektar

Perbandingan antara Potensi Luas Lahan Buah Merah di Kabupaten Jayawijaya  
dengan kapasitas Produksi Buah Merah yang ada tidak seimbang. 

Tinggi. 
1 Buah = 375ml 

Masyarakat Masih Minim
Pengetahuan dalam 

memproduksi buah merah

masyarakat masih menjual buah
merah dipasar 

Proses Produsi tidak higeni dan
tidak sesuai dengan SNI

2. Ruang Pengolahan Buah Merah di Kabupaten Jayawijaya

Industri Rumahan Berskala Kecil

Manusia Kurang 
Menghasilkan

Limbah Buah Merah
Ruang Pengolahan Buah merah tidak sesuai standar yang ditetapkan : 

Sirkulasi 

baik

GMP (Good Manufacturing Practices)

3.Kurangnya Pembeli atau Konsumen Olahan Buah Merah

Produksi Sari Buah 
Tradisional 

Pabrik Pengolahan 
Buah Merah

Inovasi Modern
Buah Merah

Meningkatkan
Daya Tarik 

olahan Buah Merah

Pembeli
Olahan Buah Merah

Kurangnya Pembeli
Sari Buah Merah

BELUM ADANYA TEMPAT PENGOLAHAN BUAH MERAHBERBASIS INDUSTRI   

SEMAKIN NAIK

POTENSI BUAH MERAH

-Pemanfaatan buah merah
kurang maksimal

dengan

dapat mempengaruhi hasil Akhir olahan Buah Merah

 Ruang Pengolahan Buah Merah :    

Industri Rumahan Berskala Kecil Sirkulasi 
Manusia Kurang 

baik

Menghasilkan
Limbah Buah Merah

BELUM ADANYA TEMPAT PENJUALAN HASIL OLAHAN  BUAH MERAH

Berpotensi besar menjadi Pangan 
Pokok dimasa Krisis mendatang 
 

Pabrik Pengolahan Tempat Penjualan dengan
INOVASI KREATIF Olahan Buah Merah

X

PERMASALAHAN

ANGKAH KEMISKINAN

-kurangnya ruang atau fasilitas pendukung
 Untuk mengelolah buah merah
- Proses pengelolah atau produksi tidah sesuai 
standar kesehatan pangan layak konsumsi 

- Produksi Menurun 
- Nilai Pasaran semakin mahal
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PENDEKATAN SOLUSI

PERANCANGAN PABRIK PENGOLAHAN BUAH MERAH secara INDUSTRIAL 

Pabrik Pengolahan 
Buah Merah

Meningkatkan Kualitas 
Mutu Hasil Olahan
Buah Merah (SNI)

Merancang Pengolahan 
Buah Merah yang sistematis 

(berpacu pada GMP) 

Pendekatan 
ARSITEKTUR INDUSTRIAL

Merancang Pabrik Pengolahan Buah Merah secara Sistematis dengan 
Pendukung Atraksi dari Fasilitas Penunjang, yang dimana
Pengalaman meruang dengan gaya Industrial yang Unik 
menjadikan Pabrik Pengolahan ini berbeda dengan 
P a b r i k  p a d a  u m u m n y a . 

Menyediakan Ruang
Aktivitas Penunjang

  KEUNTUNGAN PERANCANGAN PABRIK PENGOLAHAN BUAH MERAH 

Pabrik Pengolahan 
BUAH MERAH

Menarik
Wisatawan

Menjadi
Icon Baru

Menciptakan
Suasana Baru

Meningkatkan
Ekonomi Kabupaten

KESIMPULAN RUMUSAN MASALAH
Bagaimana merancang Ruang Pengolahan Buah Merah yang dapat mendukung pengolahan buah 
merah dengan kualitas yang higenis dengan Pendekatan Arsitektur Industrial di Kabupaten 
Jayawijaya 

Menciptakan
Lahan Pekerjaan

Pengambilan
 Data

Pengumpulan 
Data

Analisis 
Data

Survey
 Lokasi

Menggabungkan
data dan site

METODE YANG DIGUNAKAN :

METODE YANG DIGUNAKAN

MENTODE YANG DI GUNAKAN

Data primer :
Observasi
Dokumentasi
Wawancara

Data sekunder :
- RDRT kabupaten Jayawijaya.
-M BPS kabupaten Jayawijaya.
- Buku, artikel, jurnal Tugas Akhir 
dan internet yang berkaitan dengan 
judul.  
- (RTRW) Prov.Papua tahun 2014-2034   

Krisis Pangan akibat pandemi COVID 19 di Kabupaten MimikaPEMAHAMAN TENTANG ARSITEKTUR INDUSTRIAL
Kondisi Wilayah Kabupaten Jayawijaya :
Jayawijaya merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Papua 
yang terletak di wilayah Pegunungan Tengah. Kabupaten 
Jayawijaya menjadi titik pusat aktivitas perekonomian di 
Pegunungan Tengah karena semua komoditi perdagangan yang 
didistribusikan ke kabupaten-kabupaten pemekaran di wilayah 
Pegunungan Tengah yang lain terpusat di Kota Wamena. Berpotensi 
sebagai Penyangga kabupaten lain. Dengan didukungya Sarana 
Prasarana Bandara Wemena meyebabkan aksbilitas semakin 
terbuka.

TUJUAN

Arsitektur Industrial merupakan gaya desain dan pemanfaatan konstruksi 
bangunan yang fungsi utamanya melayani dan mewadahi segala proses 
kebutuhan Industri.

PRINSIP FUNGSIONAL ARSITEKTUR INDUSTRIAL

Pengolahan
Tapak

Tata
Letak dan
Gubahan

Material Struktur
Bangunan

Kebutuhan LingkunganAktivitas

PABRIK PENGOLAHAN BUAH MERAH 
Metode Pendekatan desain Orientasi Bangunan 

Desain dengan Pendekatan Arsitektur Industrial mengarah kepada bentuk
desain atau wadah ekspresi berbeda dengan Aktivtitas Penunjang sehingga  
Tampilan Pabrik Pengolahan Buah Merah diharapkan dapat menjadi Icon Baru 
diKabupaten Jayawijaya yang dapat meningkatkan Ekonomi Daerah dan 
peluang Kerja masyarakat setempat .

Merancang sebuah Pabrik Pengolahan Buah Merah Yang dapat memberikan wadah atau ruang bagi 
masyarakat  untuk mengelolah buah merah dengan kualitas yang higenis dan sistem pengolahan yang 
sistematik dengan menggunakan Pendekatan Arsitektur Industrial sebagai bentuk desain dengan Aktivitas 
Penunjang dimana dapat memperkenalkan Produk Buah Merah dan memasarkannya sehingga dapat 
menjadi keunikan baru dimana kelompok aktivitas-aktivitas ini dapat menyatu didalm satu kawasan



KONSEP

IDE DESAIN
- zonasi
- Penerapan Arsitektur Industrial

BAB 5
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ZONASI
KONSEP ZONASI KAWASAN
Faktor yang Mempengaruhi Penentuan Zonasi pada Site didapatkan dari 
Aspek Struktur dari Good Manufcturing Practices
(GMP) yaitu :
 

Sistem
Produksi

Fasilitas dan
Kegiatan Sanitasi

Bangunan dan 
Fasilitas Unit

Usaha

Pengendalian 
Hama

Lokasi Usaha/ Pabrik : Berada pada lokasi yang memiliki kemudahan 
akses jalan masuk, Prasarana Jalan Memadai, Jauh dari Pemukiman 
Penduduk, terbebas dari pencemaran serta memiliki pintu masuk 
dan keluar terpisah.

 AKSES SITE
Akses Masuk dan Keluar di pisah, sehingga sirkulasi
untuk pengguna yang datang maupun pulang dapat 
terhindar dari kemacetan.

Dapat diakses :

: Sirkulasi Jalan
: Zona Pabrik
: RTH

U

6 meter

Lebar Jalan :

KONSEP ZONASI KAWASAN
Aspek Struktur dari Good Manufcturing Practices (GMP) yaitu :

Fasilitas dan
Kegiatan Sanitasi

Pengendalian 
Hama

Bangunan

 

Kebutuhan
Ruang

Tata Ruang

Zona Penerimaan :
Parkiran Pengunjung
Parkiran Pekerja
Lobby Bahan Baku

Zona Pengelolah :
Ruang Staff Admin
Ruang Pengelolah

Zona Penunjang :
Ruang Pelatihan
Restoran 
Retail 

Zonasi area dibagi menjadi 5 area yaitu :
Zona  Penerimaan
Zona Produksi
Zona Pengelolah
Zona Penunjang
Zona Servis

Zona Produksi :
Ruang Pengolahan Sari Buah Merah
Ruang Pengolahan Healty Drink
Ruang Pengolahan Mie Buah Merah
Ruang Packing Olahan
Ruang Staff Pengolahan Limbah Buah Merah

Zona Servis :
Ruang Genset 
Ruang panel Listrik
Ruang Pompa Air

LITERATURIDE DESAIN
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LITERATURIDE DESAIN
ZONASI

KONSEP PEMBAGIAN RUANG
Aspek Struktur dari Good Manufcturing Practices (GMP) yaitu :
 

Sistem
Produksi

Fasilitas dan
Kegiatan Sanitasi

Pengendalian 
Hama

PEMBAGIAN RUANG

Zona Produksi :
Ruang Pengolahan Sari Buah Merah
Ruang Pengolahan Healthy Drink
Ruang Pengolahan Mie Buah Merah
Ruang Packing Olahan
Ruang Staff Pengolahan Limbah Buah Merah Zona Pengelolah :

Ruang Staff Admin
Ruang Pengelolah

Zona Penunjang :
Ruang Pelatihan 
Restoran 
Retail 
Ruang workshop 

ProduksiProduksi

PenunjangPenunjang

Pengelola

Layout Pabrik yang baik atau Tata Letak Pabrik : Ruangan Harus ditata untuk 
Melancarkan Proses Produksi dari Bahan Baku sampai Produk Jadi
Layout Pabrik yang baik atau Tata Letak Pabrik : 
- Pemisahan ruangan Pengolahan dengan ruangan 
lainnya, seperti Gudang,  Penyimpanan dan Fasilitas
lainnya

Ruang 
Pelatihan

Pantri
Ruang

Karyawan

Retail 
Snack

Retail
Umum

Ruang 
Santai

MusholaToilet

Restoran

Lobby 
Pengolahan

Ruang 
Pengolahan

Sari Buah
Buah

Ruang 
Pengolahan

Healthy
Drink

Ruang Penyimpanan

Ruang 
PengawasanRuang 

Kontrol
Laboratorium

Parkir Pengelolah

Kantor
Ruang 

maintanence

Ruang 
Pemasaran

Ruang 
Rapat

MusholaToilet

OUTIN

Ruang
Workshop

Ruang 
Santai

Café

MusholaToilet

Ruang 
Pengolahan

Mie Buah
Merah

Kebun Buah Merah

Parkir Pengunjung
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LITERATURIDE DESAIN

KONSEP GUBAHAN MASSA BANGUNAN DAN RUANG
Konstruksi bangunan Pabrik yang Higenis sangat Penting untuk menunjang GMP,
pada Proses Proses Pengolahan Buah Merah, yang perlu ditekankan pada bangunan 
adalah Pabrik membutuhkan Sistem Ventilasi/Buangan Asap, Pencahayaan dan Penerangan,
Kebisingan, Alur Lalu Lintas Barang dan Orang.

Alasan Pemilihan Bentuk Dasar Bangunan Kubus :

- Memudahkan Pencahayaan dan Penghawaan Alami
masuk kedalam Bangunan/Ruangan dari berbagai sisi
- Pertukaran udara didalam Bangunan/Ruangan Baik
-Penataan Mesin dan Perabotan yang Lain dengan Mudah
-Pada Proses Pengolahan Buah Merah lebih Efeien nantinya

Bentuk yang dipakai yaitu Kubus/Kotak

PENGHAWAAN ALAMI 

Bangunan
Atap dan

Langit-Lantai
Pintu JendelaVentilasi Dinding dan

Aspek Struktur dari Good Manufcturing Practices (GMP) yaitu :
 

HASIL ANALISIS ARAH ANGIN

Penerapan Pada Site

U

Beriklim Hutan Hujan Tropis: untuk 
wilayah dataran rendah dan pesisir 
22  -33 C.

Arah Angin dominan dari arah
Tenggara ke Barat laut .

U

Kecepatan angin masih tergolong
aman untuk pelaku

Lahan Datar dan kosong menciptakan suatu kongurasi aliran angin makro yang efektif.

PENCAHAYAAN ALAMI 

Bangunan
Atap dan

Langit-Lantai
Pintu JendelaVentilasi Dinding dan

Lantai

Aspek Struktur dari Good Manufcturing Practices (GMP) yaitu :
 

HASIL ANALISIS SUNPATH

ILUSTRASI PADA BANGUNAN
Memberikan Kenyamanan Thermal dengan
Penerapan Ventilasi Silang untuk mencegah
kelembapan berlebih.

Penerapan Cross Ventilation 
pada bangunan Utama atau
Bangunan Produksi.

95 %
Kelemabapan

26-40
Suhu

07:00

12.00
17.40

U

ZONASI

-Area Penerimaan Angin 
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LITERATUR

PENERAPAN  ARSITEKTUR INDUSTRIAL

Sistem Struktur Bangunan Produksi menggunakan
Struktur Bentang Lebar dengan penerapan 
Skylight Concept.

Metode untuk sunshading pada bangunan lainnya didukung dengan
penggunaan material industri seperti :

Kaca BambuBatu Bata

SISTEM STRUKTUR :
Rangka Kaku atau rigid frame 

MATERIAL : Beton Bertulang : 
beban bangunan besar 

Baja : 
bentangan lebar

PENERAPAN GAYA ARSITEKTUR INDUSTRIAL PADA PABRIK PENGOLAHAN

KONSEP
Contoh Penerapan Bangunan Industri  yang dikaitkan dengan ruang Santai pada
 rooftop yang Tata letak disesuaikan Kebutuhan dan Zonasi Ruang. Material Industrial 
diterapkan pada banguan yaitu kaca, beton dan batu bata.

Rice Wine Factory

Contoh Penerapan Bangunan Industri  yang dikaitkan dengan ruang pameran untuk 
pertunjukan proses produksi dalam Pabrik dengan menyediakan Ruang Khusus atau Koridor.

Carozzi Production and Research Food Center

PENERAPAN GAYA ARSITEKTUR INDUSTRIAL PADA RETAIL OLAHAN BUAH MERAH

Contoh Penerapan Penggunaan RawMaterial pada Retail  

PENERAPAN GAYA ARSITEKTUR INDUSTRIAL PADA AKTIVITAS PENUNJANG

Menggunakan Material Kaca sebagai pemisah Ruang 
Produksi dan Area Pameran 

Lobby 
Pengolahan

Ruang 
Pengolahan

Sari Buah
MerahRuang 

Pengolahan
Healthy
Drink

Ruang 
Pengolahan

Mie Buah
Merah
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LITERATURKONSEP
ZONASI

KONSEP ALUR SIRKULASI PENGOLAHAN BUAH MERAH

Lingkungan 
dan Lokasi

Bangunan dan 
Fasilitas Unit

Usaha

Pengendalian 
Hama

Struktur Good Manufacturing Practices, Cakupan atau ruang lingkup meliputi berbagai 
aspek berikut :
Pengendalian Proses Produksi
Pengendalian pasca produksi : 
Jenis dan jumlah bahan yang digunakan produksi
Bagan alir proses pengolahan
Keterangan dan Penyimpanan Produk
Jenis Kemasan dan Produk pangan yang dihasilkan

Kegiatan Sanitasi
Program sanitasi meliputi :
Sarana penyediaan air
Sarana Pembuangan Air dan Limbah
Sarana Pembersihan atau Pencucian
Sarana Toilet/jamban
Sarana hyiene Karyawan

Ruang 
Pengolahan

Buah
Merah

Ruang Penyimpanan

Ruang Distribusi

ALUR KEGIATAN PEMBUATAN SARI BUAH MERAH 

Start
Lobby Pengolahan

Buah merah Pemotongan dan Pemisahan biji

PendinganPengukusanBiji dicuci

ampas

Diremas/diperas Masak (4-5jam)Pasta Buah Merah

Ampas

DidinginkankanPasta dan Minyak Terpisah

Ampas(Selai)

Ampas

Pemanfaatan Hasil Samping Buah Merah :LIMBAH BUAH MERAH menghasilkan :

Pelet ayam  (Winarni et al.2019)

PENERAPAN  ARSITEKTUR INDUSTRIAL
PRINSIP FUNGSIONAL ARSITEKTUR INDUSTRIAL

Pengolahan
Tapak

Tata
Letak dan
Gubahan

Material Struktur
Bangunan

Kebutuhan LingkunganAktivitas

Desain dengan Pendekatan Arsitektur Industrial mengarah kepada bentuk desain atau wadah 
ekspresi berbeda dengan Aktivitas Penunjang sehingga  Tampilan Pabrik Pengolahan Buah
Merah diharapkan dapat menjangkau Pasar konsumen dan wisatawan.

 Pendekatan desain pada Orientasi Bangunan :  

AKTIVITAS PENUNJANG : 
Kegiatan dalam bentuk Pertunjukan Proses Produksi, Workshop Pembuatan Papeda, dan 
menyediakan Retail Aneka Ragam Olahan Buah Merah, Restoran dan Tempat Santai.

PABRIK PENGOLAHAN BUAH MERAHGaya Bangunan ARSITEKTUR INDUSTRIAL

Arsitektur Industrial Menggunakan material yang ditampilkan apa adanya tanpa 
nishing atau biasa disebut raw material sehingga menghasilkan warna-warna alami
dari material yang cenderung netral

Material yang dipilih :Batu Bata Semen Acian Beton Fabrikasi Kaca Kayu

menghemat 
biaya konstruksi 
karena tidak
membutuhkan 
material finishing
s e p e r t i 
plester dan cat

Teknik  Semen
lebih praktis 
d a n 
ekonomis. 
Memberikan 
k e s a n 
n a t u r a l .

D i n d i n g 
B e t o n
biaya lebih 
ekonomis 
d a l a m
 pembuatan
d a n 
perawatan

Membuat bangunan
terkesan ringan
dan modern,
t r a n s p a r a s i
yang ditawarkan 
m e m b e r i k a n 
kesan ramah 
dan terbuka.

Penerapan 
p a d a :
l a n t a i 
m a u p u n 
struktur.Kesan : 
h a n g a t ,
elegan dan 
n a t u r a l
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LITERATURKONSEP
UTILITAS-SANITASI

SUTRSumur

SUTRPDAM

BK ST SR

SUTR TRAVO PLNA C F

SUTR TRAVOB E

Titik pembuangan air kotor, minyak dan lain-lain

Saluran air bersih
Saluran air bersih

Titik air bersih

PUMP GWT PUMP

A

B

C

D

E

DAPUR

WASTEFEL

KLOSET

KRAN TANAMAN

BAK AIR

AIR BERSIH AIR KOTOR

Saluran air bersih

Saluran air kotor, 
minyak

SUTRSumur

SUTRPDAM
PUMP

Roof TankSupley air

Titik 
Pembuangan

RT

Filter Limbah warna

Limbah Cair 
Warna

Bak 1 Bak 2 Bak 3

Pengadukan 
Cepat

Pengadukan 
Lambat

Sisa 
pengumpala

(0,5 x 1 x 0,7)m2

Ukuran Bak Tampung

Pengolahan Limbah Cair (Proses Koagulasi- Flogulasi)

Limbah Warna

Pengolahan 
limbah cair

BK

ST

SR
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LITERATURKONSEP

PARKING AREA

Zona Penunjang :
Restoran 
Retail 
Ruang santai 

Pada bagian Utara site menjadi 
Zona Penunjang atau Ruang Santai 

a n p a  t e r h a l a n g  o l e
massa lain untuk memaksimalkan
view dari Jalan Utama dan 
tidak terganggu dari kebisingan dari Pabrik.

PENERAPAN GAYA ARSITEKTUR INDUSTRIAL PADA AKTIVITAS PENUNJANG KONSEP DESAIN
1. Menejemen terhadap zat – zat berbahaya, penghalang antara bagian luar dan dalam.

Pengaplikasian fasad menggunakan kaca agar 
mampu memberikan koneksi antara ruang luar 
dan ruang dalam, selain itu fasad yang menggu
=nakan kaca dapat memberikan pencahayaan 
alami langsung kedalam massa bangunan. 
Masuknya cahaya alami dapat mengurangi 
penggunaan cahaya buatan tentunya, dan 
mampu menekan penggunaan energi listrik 
yang berlebih. 

2. Pintu masuk personil dan urutan higienitas

peletakan pintu atau transisi antar ruang, sebelumnya 
penting agar konseptor memiliki pengelompokan ruang 
dengan tingkat higienitas yang beragam. Dan diantara 
area higienis yang memiliki tingkatan yang bereda di 
berikan pintu yang khusus untuk pelaku medis di rumah 
sakit. Penggunaan transisi ini diperuntukan agar 
kontaminasi dari satu ruang tidak berpindah kedalam 
ruangan lainnya, karena pada bangunan gedung medik 
sentral ini sangat rawan terjadinya kontaminasi silang 
antar ruang.

spesifikasi yang efektif dalam penggunaan unit pintu tersebut adalah presisinya pintu saat diaplikasikan (minimnya 
celah pada pintu); pintu yang padat dengan material yang khusus; pintu yang dapat tertutup sendiri. Dengan 
beberapa spesifikasi yang telah ditentukan diharapakan mampu memberikan proteksi dari terjadinya kontaminasi 
dalam ruang rumah sakit

Zona Higenis
Zona Higenis Sedang

PARKING STAF/PENGELOLAH

KANTORWORKSHOP/PELATIHAN

AREA PRODUKSI

RETAIL/RESTORAN

IN 

OUT 

Sirkulasi Parkir Pengunjung
Sirkulasi Parkir Pengelolah

area vegetasi dan sirkulasi penjalan kaki
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LITERATURIDE DESAIN
KONSEP UTILITAS KAWASAN

Mata Air 

Generator Trafo
MDP

Bak 
Penampungan

(irigasi) 

Turbin

Bak 
Sterilisasi 

air
(irigasi) 

SDP

PLN

Travo

SUTR

Laboratorium
Ruang 

Pengolahan

Ruang
Pengecekan

Ruang Produksi

Tempat Parkir
Pengunjung 
Pengelolah

Produksi

Gudang 
Mushola

Toilet
Ruang Penyimpanan 

Kantor

Pos Satpam

Ruang Penunjang RTH Restoran Ruang Kontrol

Pabrik Sari Buah Merah

Drainase Bak Penampungan 
Limbah cair

Bak SedimentasiBak 
Penampungan

Bak 
Flotasi

Bak 
Pengendapan

Bak Penyaring
arang 
Aktif

Bak Penyaringan
Pasir sungai denim

Sumber: repository.unika.ac.id

KONSEP DRINASE
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https://rimbakita.com/buah-merah/

http://papua.litbang.pertanian.go.id/index.php/layanan/taman-agroinovasi/
538-plasmanutfah-4

file:///C:/Users/ASUS/Downloads/3462-10400-1-SM.pdf

https://www.fimela.com/lifestyle/read/4873600/diary-fimela-memanfaatkan-
kebaikan-buah-merah-untuk-kesehatan-tubuh

https://www.detik.com/jabar/bisnis/d-6197188/pengertian-workshop-manfaat
-jenis-dan-contohnya

https://www.alodokter.com/nikmati-manfaat-buah-merah-dari-tanah-papua

https://bsn.go.id/uploads/download/skema_jem_dan_marmalade_%E2%80%93
_lampiran_vi_perka_bsn_11_tahun_2019.pdf

file:///C:/Users/ASUS/Downloads/BAB%20IV.pdf
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